
 

INTISARI 
 
 

Misi praktek farmasi menurut buku Standar Kompetensi Farmasis 
Indonesia adalah menyediakan obat dan alat-alat kesehatan lain dan memberikan 
pelayanan kepada masyarakat untuk menggunakan obat maupun alat kesehatan 
dengan cara yang benar. Ide penelitian berasal dari pernyataan Ketua BPD – ISFI 
DKI Jakarta Azwar Daris yang berjudul Peranan Farmasis (Apoteker) Menuju 
Indonesia Sehat 2010. Pernyataan yang menjadi topik penelitian adalah untuk 
Apoteker Pengelola Apotek diharapkan melakukan kerjasama yang baik dengan 
apotek sekitarnya dalam rangka meningkatkan pelayanan pada pasien. 
 Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian observasional dengan 
rancangan penelitian deskriptif. Data diperoleh dari kuisioner yang diisi atau 
dijawab oleh Apoteker Pengelola Apotek yang apoteknya termasuk dalam suatu 
apotek jaringan di propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, sebanyak 25 responden 
bersedia menjadi responden. Data dianalisis secara statistik deskriptif dalam 
bentuk persentase, jawaban yang sama dikelompokkan dan dihitung persentasenya 
serta ditampilkan dalam bentuk gambar dan tabel. 

Dari penelitian diperoleh 36 % responden mendefinisikan apotek jaringan 
sebagai apotek di mana segala sesuatunya terkoordinir dengan suatu sistem 
kinerja, visi, misi, tujuan yang sama serta mempunyai suatu ciri khas yang 
menunjukkan identitas jaringannya. Mayoritas responden (76%) merasa tidak 
diperlukan peraturan tersendiri dalam hukum untuk mengatur apotek jaringan. 
Jawaban ini berhubungan dengan definisi apotek jaringan dimana apotek jaringan 
bukan bentuk apotek yang baru tetapi merupakan suatu sistem kerjasama atau 
bisnis. Sebanyak 92% responden yakin adanya hubungan antara apotek jaringan 
dengan peningkatan pelayanan kefarmasian. 
 
 
Kata kunci: apotek jaringan, dan peningkatan pelayanan kefarmasian 
 

 x

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 

ABSTRACT 
 
 

Pharmacy’s mission acording to Standar Kompetensi Farmasis Indonesia 
book’s is to provide drugs and other medical tools and give service to society for 
using drugs or medical tools with correct way. The idea of research comes from 
ISFI DKI Jakarta chairman Azwar Daris that announce a paper with the title 
Peranan Farmasis (Apoteker) Menuju Indonesia Sehat 2010. A line that becomes 
research topic is for apoteker pengelola apotek  was hoped to working together to 
the others pharmacies in society for increasing service to the patient. 

This research is observational studies through descriptive research as the 
main method. Data obtained from questionnaires filled or answered by apoteker 
pengelola apotek  which his/her pharmacy is a part of networking pharmacy in 
Daerah Istimewa Yogyakarta, 25 respondents agree to become respondents. Data 
was analyzed descriptively, as percentage, and presented in diagrams and tables. 

From this research, it has been discovered that there were 36 % respondent 
that define networking pharmacy as a pharmacy where everything coordinated 
with same system, vision, mission, purpose and have uniqueness that show the 
identity of the network. Most respondent (76 %) feels didn’t need new regulations 
to rule networking pharmacy. This answer was connected with networking 
pharmacy definition where networking pharmacy was not a new model of 
pharmacy but a working together or business system. Most respondent (92%) sure 
there is connection between networking pharmacy with the pharmacy service 
increasing. 
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